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ABSTRAK 

 

Tuntutan arsitektural pada gedung dapat meningkatkan sisi estetik gedung, tetapi di 

sisi lain juga dapat menyebabkan gedung berperilaku buruk. Perbedaan tinggi lantai 

yang besar dapat menimbulkan kondisi soft story yang dapat menyebabkan 

kegagalan pada kolom. Pada skripsi ini, akan dilakukan retrofitting pada bangunan 

eksisting untuk menghilangkan kondisi soft story. Terdapat 3 model yang dibuat, 

yaitu bangunan eksisting yang mengalami kondisi soft story pada lantai dasar, 

model 1 yang merupakan bangunan eksisting yang di-retrofit dengan concrete 

jacketing, model 2 yang merupakan bangunan eksisting yang di-retrofit dengan 

steel jacketing. Retrofitting dilakukan pada kolom sisi terluar di lantai dasar dan 

dilakukan analisis respons spektrum. Setelah dilakukan retrofitting dan di analisis, 

terjadi peningkatan nilai kekakuan tingkat dasar sebesar 26,12% pada model 1 dan 

11,95% pada model 2. Peningkatan nilai kekakuan tingkat dasar tersebut 

menyebabkan hilangnya kondisi soft story pada bangunan eksisting. Kolom yang 

di-retrofit mengalami peningkatan gaya aksial, geser, dan momen cukup signifikan. 
 

Kata Kunci: retrofitting, soft story, concrete jacketing, steel jacketing.
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ABSTRACT 
 

 

Architectural demand on the building can increase the aesthetics value of the 

building, but on the other hand it can also cause the building to get a bad effect. 

Large differences in floor height can produce soft story condition that can cause 

column failure. In this thesis, retrofitting will be carried out on existing building to 

eliminate the soft story condition. There are 3 models made, the existing building 

that experiences soft story condition on the ground floor, model 1 which is an 

existing building retrofitted with concrete jacketing, model 2 which is an existing 

building retrofitted with steel jacketing. Retrofitting was carried out in the outside 

column on the ground floor and analyzed using spectrum response analysis. After 

retrofitting and analyzing, there was an increase in the value of base level stiffness 

by 26,12% in model 1 and 11,95% in model 2. The increase of stiffness on the 

ground level could eliminate the soft story condition in the existing building. The 

retrofitted column also has quite significant increase in axial, shear, and moment 

forces. 

 
Keywords: retrofitting, soft story, concrete jacketing, steel jacketing. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang masalah 

Indonesia merupakan negara berkembang yang pada saat ini sedang mengalami 

perkembangan pembangunan gedung yang sangat pesat. Gedung yang dibangun 

merupakan gedung bertingkat dengan fungsi gedung antara lain hotel, rumah sakit, 

sekolah, perkantoran, dan sebagainya. Dalam pembangunan gedung, terdapat 

beberapa hal yang harus diperhatikan, salah satunya adalah mengenai 

ketidakberaturan horizontal dan vertikal. Salah satu contoh dari ketidakberaturan 

vertikal adalah ketidakberaturan vertikal tingkat lunak atau yang biasa disebut 

dengan soft story. 

Ketidakberaturan vertikal tingkat lunak atau soft story dapat terjadi pada 

bangunan yang memiliki salah satu lantai lebih tinggi daripada lantai lainnya. 

Kondisi gedung yang memiliki lantai yang lebih tinggi tersebut dapat dijumpai pada 

lantai dasar gedung ataupun pada lantai lainnya. Kondisi soft story didefenisikan 

sebagai suatu lantai yang memiliki nilai kekakuan atau daktilitas yang tidak 

memadai dalam menahan beban seismik. Dampak dari soft story pada suatu gedung 

akan signifikan jika gedung menerima beban lateral yang cukup besar seperti beban 

gempa. Kondisi soft story sering dijumpai pada lantai dasar pada suatu bangunan, 

yang artinya jika kolom lantai dasar mengalami kegagalan, maka bangunan tersebut 

akan mengalami keruntuhan sehingga tidak dapat digunakan kembali (Noorzaei, et 

al., 2011) 

Pada 25 April 2015, terjadi gempa dengan magnitude 7.8 SR di Kathmandu, 

Nepal yang menyebabkan keruntuhan gedung akibat kondisi soft story di lantai 

dasar dan pada 12 Mei 2008, terjadi gempa dengan magnitude 7.9 SR di Wenchuan, 

China. Di Dujiangyan dan Ying Xiu, terjadi keruntuhan gedung akibat kondisi soft 

story pada lantai dasar.  
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Gambar 1.1 Keruntuhan gedung dengan kondisi soft story akibat gempa Nepal 

(Sumber: Varum, et al., 2017) 

 

 

Gambar 1.2 Kegagalan soft story pada lantai dasar di Dujiangyan 

(Sumber: Wibowo, et al., 2008) 

 

Metode yang sering digunakan dalam perkuatan elemen struktur yaitu kolom 

dapat dilakukan dengan Concrete Jacketing atau Steel Jacketing. Perkuatan dengan  

Concrete Jacketing merupakan metode dengan memperbesar dimensi dari beton 

eksisting dengan lapisan beton yang baru. Sistem perkuatan dengan Steel Jacketing 

dilakukan dengan cara menambahkan pelat baja / angle pada elemen struktur. 

Kedua jenis metode perkuatan ini dapat menghasilkan hasil yang berbeda. Oleh 
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karena itu, perlu dilakukan analisis untuk kedua metode tersebut untuk mengetahui 

metode perkuatan yang paling optimal.  

 

1.2 Inti Permasalahan 

Gedung yang memiliki ketidakberaturan tingkat lunak (soft story) akan memiliki 

masalah jika menerima beban lateral yang cukup besar, sehingga diperlukan 

perkuatan terhadap elemen – elemen struktur. Elemen struktur yang akan diberi 

perkuatan adalah kolom. Dalam skripsi ini akan memperbandingkan pengaruh 

penggunaan jenis perkuatan yang berbeda, yaitu metode Concrete Jacketing dan 

Steel Jacketing. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah menganalisis jenis perkuatan elemen 

struktur yaitu kolom pada gedung bertingkat yang memiliki ketidakberaturan 

vertikal tingkat lunak yang menerima beban gravitasi dan beban lateral agar tidak 

mengalami kegagalan struktural dan berfungsi sesuai dengan yang direncanakan. 

Jenis perkuatan yang digunakan adalah Concrete Jacketing dan Steel Jacketing. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Bangunan adalah gedung beton bertulang 8 lantai dengan luas per 

lantai  40 m x 40 m dan jarak antar kolom sebesar 8 m. Lokasi soft 

story berada pada lantai dasar gedung seperti yang terlihat pada 

Gambar 1.2. 
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Gambar 1.3 Denah Lantai Tipikal 

 

 

Gambar 1.4 Potongan As - A 
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Gambar 1.5 Tampak 3D Bangunan 

2. Ada 3 struktur gedung yang dimodelkan yaitu: 

 Model Eksisting 

Bangunan eksisting dengan ketidakberaturan vertikal tingkat 

lunak pada lantai dasar. 

 Model 1   

Bangunan eksisting yang di-retrofit dengan metode concrete 

jacketing. 

 Model 2   

Bangunan eksisting yang di-retrofit dengan metode steel 

jacketing. 

3. Fungsi bangunan sebagai hotel, gedung terletak di Jakarta, jenis 

tanahnya merupakan tanah lunak 
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4. Mutu beton rencana, f’c = 30 MPa, mutu baja tulangan, fy’ = 420 

MPa. 

5. Sistem struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus (SRPMK) 

6. Analisis elastis linier menggunakan respons spectrum 

7. Peraturan – peraturan yang digunakan adalah : 

 SNI 1727:2013. Beban Minimum Untuk Perancangan 

Bangunan Gedung dan Struktur Lain. 

 SNI 1726:2019. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa 

Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 

 SNI 2847:2013. Persyaratan Beton Struktural Untuk 

Bangunan Gedung. 

8. Desain fondasi tidak dilakukan. 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Pustaka 

Diperoleh dari berbagai referensi meliputi Buku, Jurnal , Makalah, 

dan Peraturan Standar (SNI) 

2. Studi Analisis 

Pemodelan dan analisis dilakukan dengan menggunakan program 

ETABS. Dalam membantu proses perhitungan digunakan program 

yaitu Excel dan Mathcad 

. 
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